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MOTTO 

 
 تعملون كنتم ما إلا تجزون ولا

 
 

“Dan kamu tidak dibalasi, melainkan dengan apa  
yang telah kamu kerjakan.”  

(Q.S. Yasin: 54) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari 

pedoman Transliterasi Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan 

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 śa Ś es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha h ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 şad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 dad d de (dengan titik di bawah) ض

 ta Ţ te (dengan titik dibawah) ط

za z ظ  zet (dengan titik di bawah)

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع



 x

 ghain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha h Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ y Ya ي

 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fathah a A 

 ِ Kasrah i I 

 ُ Dammah u U 

 

b. Vokal Rangkap: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a-i يَ

 Fathah dan Wau au a-u وَ

 

Contoh: 

 haula ----- حول    kaifa ---- آيف

 

 

 

c. Vokal Panjang (maddah) 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ā A dengan garis di atas اَ

 Fathah dan ya ā A dengan garis di atas يَ

 Kasrah dan ya ī I dengan garis di atas يٍ

 Dammah dan wau ū U dengan garis di atas وُ

 

Contoh: 

لقي  qāla ---- قال  ---- qīla 

 yaqūlu ---- يقول   ramā ---- رمي

 

3. Ta marbuţah 

a. Transliterasi Ta’ Marbuţah hidup adalah "t". 

b. Transliterasi Ta’ Marbuţah mati adalah "h". 

c. Jika Ta’ Marbuţah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "ال" ("al-

"), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbuţah tersebut ditransliterasikan 

dengan "h". 

Contoh: 

 raudah al-aţfāl ---- روضة  الاطفال 

المدينة  المنورة   ---- al-Madīnah al- Munawwarah 

  Ţalhah ------------ طلحة

 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydīd dilambangkan dengan huruf yang sama, 

baik ketika berada di awal atau di akhir kata . 

Contoh: 

 nazzala ------ نزل

 al-birru ------- البر

 

 

 

5. Kata Sandang "ال" 
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Kata sandang "ال" jika bertemu dengan huruf qamariyyah ditransliterasikan 

dengan "al" diikuti dengan tanda penghubung "-". Jika bertemu dengan huruf 

syamsiyyah, maka bacaannya mengikuti huruf awal kata tersebut dengan 

menambahkan huruf “a” sebelumnya, lalu diikuti dengan tanda penghubung  

"-".3 

Contoh: 

 al-qalamu -------- القلم

 asy-syamsu ------ الشمس

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti 

ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan 

huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh: 

Wa mā Muh----- ومامحمد الارسول ammadun illā rasūl 
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ABSTRAK 

 
Selama ini ada yang menganggap agama sebagai institusi yang melanggengkan 

diskriminasi dan ketimpangan gender. Di samping itu, agama juga dianggap melakukan 
marginalisasi dan penindasan terhadap perempuan. Hal ini terjadi karena agama (Islam) 
telah menjustifikasi perempuan dalam agamanya sebagai makhluk yang lemah.  
Berangkat dari hal ini, kemudian lahir para pemikir feminis yang berusaha melakukan 
apresiasi atas ketidakadilan gender yang selama ini dirasakan. Tuntutan yang disuarakan 
intinya terletak pada kesetaraan dan persamaan hak bagi laki-laki dan perempuan dalam 
segala bidang kehidupan. Salah satu isu kontroversial dalam perbincangan feminisme 
adalah mengenai penggunaan jilbab bagi perempuan. Jilbab merupakan salah satu dari 
sekian banyak isu yang menimbulkan pro dan kontra. Kontroversi mengenai jilbab 
disebabkan sebagian orang muslim menganggapnya sebagai perintah Allah SWT. yang 
diberikan lewat al-Qur’ān. Sementara sebagian lainnya, baik muslim maupun non-
muslim, menganggapnya sebagai praktek yang tidak beradab. 

Dari sekian banyak ulama yang mengetengahkan pandangannya tentang jilbab, 
terdapat dua tokoh yang penyusun anggap dapat merepresentasikan dua kutub pemikiran 
dalam Islam, yaitu Yūsuf al-Qaradāwi dan Muhammad Saīd al-Asymawi. Untuk itu, 
penyusun skripsi ini mencoba untuk mengetahui bagaimana yang digunakan oleh kedua 
tokoh ini dalam merumuskan konsep jilbab dan bagaimana argumen dan pandangan 
keduanya dalam menentukan hukum jilbab. Berdasarkan kedua pokok masalah tersebut, 
maka penyusun mencoba mendeskripsikan keduanya sebelum melakukan perbandingan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif komparatif, yaitu meneliti 
bagaimana ketentuan-ketentuan yang ada dalam keduanya, terutama mengenai konsep 
jilbab menurut pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Muahammaad Said al-Asymawi. 
Kemudian digunakan metode induktif dalam rangka menjelaskan konsep jilbab menurut 
keduanya selnjutnya dicari persamaan dan perbedaan.  

Menurut al-Qaradāwi, jilbab adalah baju yang longgar seperti baju kurung yang 
digunakan untuk menutupi aurat perempuan. Motivasi dari penggunaan jilbab, 
menurutnya adalah sebagai intrumen agar mudah dibedakan dari perempuan-perempuan 
kafir dan nakal. Jilbab juga harus digunakan sebagaimana format dulu, tidak hanya 
berorientasi sebagai tindakan preventivif, namun sebagai kewajiban kaum perempuan 
untuk menutup auratnya. Sedangkan menurut Muhammad Saīd al-Asymawi, penamaan 
penutup kepala  secara salah kaprah dengan sebutan hijāb, dan melandaskannya dengan 
ayat-ayat al-Qur’ān, merupakan perkara yang bukan dari agama sama sekali. Itu tak lebih 
hanya upaya mencari-cari hukum syariah dengan suatu yang bukan pada konteksnya, dan 
dengan ayat yang tidak bermaksud begitu. Secara ekplisit al-Asymawi menjelaskan surat 
an-Nur ayat 31 hanya meluruskan tradisi busana yang sudah menjadi trend  zaman itu, 
dengan penekanan pada menutup dada dan agar tidak memperlihatkannya. Ini sama sekali 
tidak ada relevansinya dengan perintah menutup kepala. Pakaian adalah masalah tradisi 
dan kebiasaan, dia bukan masalah kewajiban dan ibadah. Justru yang diinginkan secara 
syariat dan agama adalah bagimana supaya perempuan berlaku sopan (juga laki-laki) dan 
masing-masing pihak menjaga kehormatannya dan tidak menampakkan auratnya. 

Dari sini dapat ditarik kesimpulan dari kedua konsep jilbab tersebut memiliki 
perbedaan yang sangat signifikan. Dengan demikian, pembahasan tentang perbandingan 
jilbab menurut Yūsuf al-Qaradāwi dan Muhammad Saīd al-Asymawi akan lebih menarik 
di tengah krisis akhlak yang terjadi dalam dunia Islam sekarang ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Cukup banyak sebenarnya kaum perempuan menyadari 

pentingnya jilbab dalam pergaulan sehari-harinya.1 Dengan berjilbab, 

secara dini mereka sudah membentengi diri dari bencana godaan, rayuan 

nakal hingga kekerasan tau kejahatan seksual. 

mencampakkan jilbab. Menurut mereka  bahwa memakai jilbab 

itu kolot, tidak gaul atau tidak kelihatan cantik. Mereka lalu memilih 

tampil modis dan gaul dengan cara memamerkan bagian-bagian sensual 

aurat sucinya. Akibatnya, cepat atau lambat, mereka pun lalu menjadi 

santapan para laki-laki liar, entah yang berupa pelototan penuh nafsu, 

jawilan nakal dan bahkan pemerkosaan. 

Sementara disis lain muncul pula kalangan yang mengusung 

model jilbab gaul. Rambut memang ditutupi, namun leher masih dipajang, 

pusar dibiarkan menganga dan bahkan lekukan-lekukan tubuh sengaja 

dikemas menonjol di balik balutan celana-celana ketatnya. Ujung-

ujungnya, mereka pun tidak selamat dari para laki-laki nakal dan iseng. 

Berdasarkan realitas yang mengungkapkan maraknya jilbab 

belakangan ini, maka muncul pertanyaan, apakah fenomena ini sebatas 
                                                 

1 Untuk menyebut salah satunya adalah al-Albani yag menyatakan bahwa pengguanaan 
jilbab bukan menghindarkan perempuan dari lirikan laki-laki yang dipenuhi nafsu dan birahi. 
Lebih lanjut lihat, Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jilbab wanita muslimah. (Solo: at-Tibyan 
t.t.)  
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trend yang punya jangka waktu tertentu atau lahir dari sebuah kesadaran 

kolektif keagamaan? Murnikah jilbab hanya sebuah mode yang terselip 

unsur privacy di dalamnya, ataukah di dalamnya terselip unsur resistensi 

dan idiologi sebagai salah satu bentuk reaksi atau perlawanan terhadap 

kekuatan luar, seperti kecemasan dari dampak globalisasi, westernisasi, 

dan fenomena de-islamisasi lainnya? 

Berangkat dari kontroversi tentang jilbab tersebut di atas maka 

penyusun tertarik untuk mengkaji konsep jilbab menurut Yūsuf al-

Qaradāwi, seorang ulama  Mesir yang sekarang mempunyai pengaruh 

besar dalam dunia Islam kontemporer dan Muhammad Saīd al-Asymawi. 

Yūsuf al-Qaradāwi merupakan sosok ulama yang memadukan 

model holistik dalam memahami naş-naş hukum. Menurut al-Qaradāwi, 

jilbab adalah perintah Allah, bukan ijtihad para ahli  fiqh dan bukan pula 

bid’ah yang dibuat-buat oleh umat Islam.2 Jilbab merupakan kewajiban 

yang harus dilaksanakan oleh perempuan. Adapun dasar perintah 

mengenai kewajiban jilbab bagi setiap muslimah adalah surat an-Nūr 

(24):31. Menurut ulama Islam kontemporer asal Mesir ini, huruf lam 

dalam kalimat “walyaḍribna” yang terdapat dalam firman Allah ini 

memiliki arti perintah,3 sedangkan perintah dalam al-Qur’ān menunjukan 

kewajiban yang harus dilaksanakan. Adapun pertimbangan dari adanya 

perintah ini adalah karena kekhawatiran akan gangguan yang dilakukan 

                                                 
2 Yusuf al-Qaradawi, Larangan Berjilbab, Studi Kasus di Prancis, terj. Abddul Hayyie 

al-Kattanie (Jakarta: Gamma Insani, 2004), hlm.61. 
 
3 Ibid., hlm 65. 
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oleh orang-orang fasik dan laki-laki iseng terhadap perempuan.4 

Pemahaman yang sama terhadap ayat ini juga diungkapkan oleh Bakar bin 

Abdullāh Abū Zaid.5 Bahkan tokoh yang satu ini lebih ekstrim lagi dalam 

memahami persoalan ini, ia menganggap bahwa wajah dan telapak tangan 

seorang perempuan wajib untuk ditutup ketika berada di dalam rumah atau 

bertemu dengan yang bukan mahramnya.6   

Meskipun demikian, di sisi lain banyak tokoh yang berpendapat 

sebaliknya, jilbab bukanlah suatu hal yang wajib berdasarkan argumen 

bahwa konteks turunnya ayat tersebut dilatarbelakangi oleh situasi kota 

Madinah yang kala itu belum mempunyai tempat pembuangan hajat, 

mereka harus ke tempat sepi di tengah padang pasir. Keterbatasan ini tentu 

menyulitkan para wanita muslimah yang akan membuang hajat, mereka 

sering diikuti oleh laki-laki iseng yang menyangka mereka adalah budak. 

Untuk membedakan antara perempuan muslimah dengan budak, maka 

turunlah ayat tersebut di atas. Berdasarkan hal ini kemudian perempuan 

muslimah memakai jilbab agar bisa dikenali dari pakaian mereka, 

sehingga terhindar dari laki-laki iseng. 7 

                                                 
4 Yūsuf al-Qaradāwi, al-Halāl wa al-Harām fī al-Islām,cet. ke-9, (Kairo: Dār al-Ma’rifāt, 

1985), hlm 17. 
 
5 Bakar bin Abdullāh Abū Zaid, Menjaga Kehormatan, alih bahasa: Gunaim Ihsan dan 

Uzeir Hamdan,(Jakarta: Yayasan as-Shofwa, 2003), hlm.30-33. 
 
6 Ibid., hlm. 60. 
 
7 Muhammad Saīd al-Asymawi, Kritik Atas Jilbab, Alih Bahasa: Novriantoni Kahar dan 

Opie Tj, (Jakarta: Jaringan Islam Liberal dan The Asia Foundation, 2003), hlm.12. 
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Di antara tokoh yang berseberangan dengan pemahaman di atas 

adalah Muhammad Saīd al-Asymawi yang berpendapat bahwa hijab dalam 

pengertian penutup kepala atau di Indonesia dikenal dengan nama jilbab, 

bukanlah kewajiban agama. Menurut tokoh ini,hijab merupakan tradisi 

masyarakat yang bisa diikuti atau ditentang. Oleh karena itu, masalah 

hijab ini tidak memiliki konsekuensi hukum dosa, haram atau iman-kafir, 

selama dasarnya tetap kesopanan dan kehormatan. 

Berangkat dari paparan di atas, maka menarik sekali apabila 

kedua tokoh ini disandingsejajarkan untuk melacak lebih jauh bagaimana 

keduanya sampai kepada kesimpulan yang berbeda dan menggunakan 

suatu dasar hukum yang sama yaitu al-Qur’ān dan as-Sunnah. Oleh karena 

masing-masing tokoh ini di samping memiliki sisi pemikiran yang 

berbeda, keduanya juga memiliki kelompok pendukung yang 

berseberangan pula. Satu sisi al-Qaradāwi merupakan representasi dari 

kecendrungan fundamentalis, sedangkan di sisi lain al-Asymawi adalah 

wakil dari sekularis. Dalam ungkapan lain dapat dikatakan bahwa al-

Qaradāwi mendasarkan pendapatnya pada aspek normatifitas, sedangkan 

al-Asymawi berdasarkan pada aspek historisitas. Dengan demikian, kedua 

tokoh ini layak untuk disandingkan agar kemudian memunculkan wacana 

dialogis dan dialektis antara keduanya. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penyusun kemukakan di 

atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode Yūsuf al-Qaradāwi dan Muhammad Saīd al-

Asymawi dalam merumuskan konsep jilbab? 

2. Apa saja persamaan dan perbedaan antara konsep jilbab menurut 

Yūsuf al-Qaradāwi dan Muhammad Saīd al-Asymawi dalam 

merumuskan konsep jilbab? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan jilbab menurut metode Yusuf al-Qaradāwi dan 

Muhammad Saīd al-Asyimawi. 

2. Menjelaskan persamaan dan perbedaan antara konsep jilbab menurut 

Yūsuf al-Qaradāwi dan Muhammad Saīd al-Asymawi 

3. Untuk mencari titik temu konsep jilbab dari kedua tokoh tersebut 

jika memungkinkan. 

Adapun kegunaan dari pembahasan skripsi ini adalah: 

1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi khazanah pemikiran hukum 

Islam khususnya mengenai jilbab. 

2. Menambah dan memperluas orientasi pemikiran dalam wacana jilbab 

itu sendiri. 
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3. Sebagai motivator bagi semua pihak untuk terus mengkaji dan 

menelaah tentang konsep jilbab perempuan dan mencari konsep yang 

relevan dengan konteks masyarakat Indonesia. 

 

D. Telaah Pustaka 

Sebelum menganalisa lebih jauh, penulis akan menelaah karya-

karya yang membahas masalah ini. Di antaranya adalah buku yang 

berjudul Jilbab, Antara Kesalehan, Kesopanan dan Perlawanan karya 

Fadwa el-Guindi yang merupakan hasil observasi yang dilakukannya di 

beberapa daerah di Timur Tengah. Dalam buku ini, el-Guindi menyatakan 

bahwa jilbab (yang bahasa Inggris disebut veil atau voile dalam bahasa 

Prancis) biasa dipakai untuk merujuk pada penutup tradisional kepala, 

wajah (mata, hidung, atau mulut), atau tubuh wanita di Timur Tengah dan 

Asia Selatan.8 Lebih lanjut menurut el-Guindi, Islam tidak menciptakan 

atau memperkenalkan kebiasaan berjilbab dan jilbab bukan hanya pakaian 

yang dipakai oleh perempuan, tetapi juga merupakan pakaian yang dipakai 

oleh laki-laki. Budaya ini telah ada sebelum Islam, seperti dapat 

ditemukan dalam budaya Hellenis, Judaisme, Bizantium dan Balkan. 

Apakah melalui adopsi atau penciptaan independen, berjilbab dalam 

sistem sosial Arab telah membangkitkan suatu fungsi dan karakteristik 

makna tertentu yang ada di wilayah Medeterania Utara.9 

                                                 
8 Fadwa el-Guindi, Jilbab antara Kesalehan, Kesopanan dan Perlawanan, alih bahasa 

Mujiburrahman, (Jakarta: Serambi,2003), hlm.29. 
 
9 Ibid.,  hlm.239. 
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Masih mengenai hal yang sama, Bakar bin Abdullāh Abū Zaid 

membagi hijab menjadi dua katagori. 

1. hijab secara umum 

 2. hijab secara khusus. 

 Hijab secara umum adalah bahwa kewajiban berhijab 

merupakan ketentuan yang ditujukan kepada laki-laki dan perempuan. 

Perbedaan antara hijab laki-laki dan perempuan ini berdasarkan 

perbedaan-perbedaan yang ada dalam bentuk ciptaan dan kemampuan 

tugas yang dibebankan pada tugas masing-masing. Seorang laki-laki 

misalnya, diwajibkan untuk menutup aurat mulai dari pusar sampai ke 

lutut dari pandangan kaum perempuan maupun laki-laki lain selain istri 

mereka dan budak perempuan mereka. Di samping itu, laki-laki dilarang 

bertelanjang baik ketika sendiri maupun ketika bersama, seperti ketika 

berjalan di tengah publik.10 

Sedangkan hijab secara khusus diwajibkan bagi seluruh wanita 

muslimah dengan menutup seluruh tubuh termasuk muka dan kedua 

telapak tangan, serta menutup seluruh perhiasan yang dipakainya dari 

penglihatan laki-laki lain (ajnabi). Hal ini berdasarkan pada dalil-dalil  al-

Qur’ān, as- Sunnah, dan Ijmā’ al-‘Amali dari para isteri kaum mukminin, 

mulai dari zaman Rasulullah, al- Khulafā’ ar-Rāsyidūn, masa Tābi’in dan 

                                                                                                                                      
 
10Bakar bin Abdullāh Abū Zaid, Menjaga Kehormatan, hlm. 30 
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pada masa Daulah Islamiyyah menjadi beberapa kerajaan kecil pada 

pertengahan abad ke- 14 H.11 

Sedangkan menurut Abd al-Halīm Abū Syuqqah, hijab 

berdasarkan penafsiran terhadap surat al-Ahzāb ayat 53 merupakan suatu 

kekhususan terhadap isteri-isteri Nabi SAW. yang berbentuk tabir atau 

tirai sebagai pembatas antara laki-laki yang bukan mahram jika berbicara 

kepada isteri-isteri Beliau, sehingga laki-laki yang bukan mahram tidak 

akan bisa  melihat sosok isteri Nabi.12 Demikian pula halnya, isteri-isteri 

Nabi hanya diperbolehkan keluar untuk keperluan yang mendesak saja, 

kalaupun keluar rumah, mereka harus menutup wajah dan bagian tubuh 

lainnya.13 

Adapun menurut as-Şabuni, menutup wajah bagi perempuan 

merupakan suatu kewajiban berdasarkan penafsirannya atas surat al-

Ahzāb, hal ini karena laki-laki dilarang untuk melihat wajah seorang 

perempuan yang bukan mahramnya. Lebih lanjut mufassir ini menyatakan 

bahwa meskipun ayat tersebut turun berkenaan dengan isteri-isteri Nabi, 

tetapi berlaku untuk semua perempuan melalui metode Qiyaş, sedangkan 

‘Illatnya adalah seluruh tubuh perempuan merupakan aurat.14 

                                                 
11 Bakar bin Abdullāh Abū Zaid, Menjaga Kehormatan, hlm. 33 
 
12 Abd al-Halīm Abū Syuqqah, Kebebasan Wanita, Alih Bahasa: Khoirul Hakim dan 

As’ad Yasin, (Jakarta: Gema Insani Press,1997), cet. ke- II, hlm. 43-44. 
 
13 Ibid., hlm. 85-86. 
 
14 Muhammad Ali as-Sabuni, Tafsir Ayat Ahkam,Alih bahasa: Muammal Hamidy dan 

Imaran A. Manan,(Surabaya: Bina Ilmu,1993), cet. ke- II, hlm. 246-247. 
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Selanjutnya, Muhammad  Nasiruddin al-Albāni berpendapat 

bahwa surat an-Nūr ayat 31 dimaksudkan sebagai larangan bagi kaum 

perempuan untuk menampakkan sedikitpun dari perhiasan-perhiasan 

mereka kepada pria-pria ajnabi, kecuali perhiasan yang tampak tanpa 

kesengajaan dari mereka.15 Adapun yang dimaksudkan adalah wajah dan 

kedua telapak tangan yang juga meliputi celak, cincin, gelang dan inai. 

Alasan pelarangan hal ini adalah bahwa setiap orang yang melaksanakan 

shalat berkewajiban untuk menutup auratnya dan diperbolehkan untuk 

membuka wajah dan telapak tangannya di dalam shalat, dan berkewajiban 

untuk menutup seluruh bagian tubuh selain itu.16 

 Sedangkan di antara skripsi-skripsi yang berkaitan dengan 

permasalahan ini adalah skripsi yang ditulis oleh Nurul Huda, mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis dengan judul Konsep Hijab 

Dalam al-Qur’ān (studi terhadap surat an-Nūr dan al-Ahzāb).17 Skripsi ini 

mengungkapkan penafsiran ayat-ayat hijab yang terdapat dalam kedua 

surat tersebut dengan mengemukakan pendapat tokoh tafsir berlandaskan 

pada riwayat-riwayat hadiś. Berdasarkan ayat-ayat tersebut, ia membagi 

hijab kepada hijab sebagai pakaian yang berfungsi sebagai menutup aurat 

dari pandangan orang yang bukan muhrimnya, hijab yang berarti tabir 

yang memisahkan isteri-isteri Nabi dari laki-laki yang bukan mahram dan 

                                                 
15 Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albāni. Jilbab Wanita Muslimah, Alih bahasa: 

Hawwin Murtadlo dan Abu Sayyid Sayyaf, (Solo: At-Tibyan,) hlm.49 
 
16 Ibid., hlm.51. 
17 Nurul Huda, Konsep Hijab Dalam al-Qur’ān, study terhadap ayat an-Nur dan al-Ahzab 

skripsi serjana IAIN sunan Kalijaga tidak diterbitkan. (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2001) 
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hijab yang mengandung sebagai etika yang mengatur pergaulan antara 

laki-laki dan perempuan yang bukan mahram. Selanjutnya, ia berpendapat 

bahwa yang dapat dilaksanakan pada masa sekarang adalah hijab jenis 

yang berarti pakaian sebagai penutup aurat dan hijab yang berarti etika 

pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang tidak semahram.  

Selanjutnya, skripsi yang ditulis oleh Fikria Najitama dengan 

judul Jilbab Perempuan Dalam Pandangan Yusuf al-Qaradawi dan 

Muhammad Syahrur yang diajukan kepada Fakultas Syari’ah Jurusan 

Perbandingan Mazhab dan Hukum.18 Dalam tulisannya, penulis 

mengkomparasikan pandangan Yūsuf al-Qaradāwi dan Muhammad 

Syahrūr tentang konsep jilbab perempuan yang berkesimpulan bahwa 

yang diwajibkan adalah menutup aurat dan jilbab adalah tradisi 

masyarakat. Meskipun demikian, tulisan ini tidak memuat paparan yang 

menentukan dan menjelaskan batasan aurat yang dimaksudkan tersebut.   

Demikianlah beberapa tulisan yang penyusun temukan selama 

proses penelusuran pustaka, dan dalam proses ini tidak ditemukan sebuah 

karya yang secara khusus mencoba mengkomparasikan pemikir 

kontemporer Yusuf al-Qaradāwi dan Muhammad Saīd al-Asymawi 

mengenai konsep jilbab. Atas dasar inilah penyusun tertarik untuk 

membahas kedua tokoh yang berseberangan tentang konsep jilbab untuk 

melihat metode serta konsep keduanya dalam menentukan hukum jilbab. 

   
                                                 

18 Fikria Najitama, Jilbab perempuan dalam pandangan yusuf al-Qaradawi dan 
Muhammad Syahrur), skripsi serjana UIN sunan Kalijaga tidak diterbitkan. (Yogyakarta: UIN 
Sunan Kalijaga, 2004) 
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E. Kerangka Teoretik 

Untuk memecahkan masalah yantg terdapat dalam tulisan ini 

penyusun menggunakan beberapa teori dengan tujuan agar pokok masalah 

yang diajukan dapat terjawab sesuai syari’at Islam dan standarisasi karya 

ilmiah (skripsi). Oleh karena itu, pencantuman teori ini diambil dari 

beberapa teori-teori ulama yang sudah ada dan berkaitan dengan tema 

tersebut. Para ulama yang mengetengahkan pendapatnya mengenai hal ini, 

tanpa terkecuali tentu Yūsuf al-Qaradāwi dan Muhammad Saīd al-

Asymawi, pasti mendasarkan argumentasinya kepada al-Qur’ān dan al-

Hadiś yang merupakan sumber legitimasi dalam Islam yang sama sekali 

tidak dapat diabaikan. Meskipun kedua tokoh ini mendasarkan 

pendapatnya dengan al-Qur’ān dan al-Hadiś, akan tetapi tetap saja terdapat 

perbedaan yang berarti dan sangat signifikan, walaupun perbedaan 

tersebut terdapat pada sebatas kriteria jilbab saja. 

Sebelum membahas permasalahan di atas dengan menggunakan 

teori-teori yang sudah ada, maka penyusun memberikan definisi Ta’ārud 

al-‘Adillah terlebih dahulu. Dengan  pemaparan definisi ini maka 

diharapkan dapat diketahui dalil-dalil  yang digunakan oleh kedua tokoh 

tersebut. Adapun yang dimaksud dengan Ta’ārud al-‘Adillah ialah 

mencari  dalil-dalil yang didapati oleh seorang mujtahid yang berusaha 

mendapatkan hukum dari suatu masalah yang satu dengan lainnya yang 

saling bertentangan.19 

                                                 
19 Kamal Muchtar, dkk., Ushul Fiqh, (Yogyakarta: PT. Bhakti Wakaf. 1995), hlm. 172. 
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Dari pengertian yang dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa 

untuk mendapatkan sebuah dalil yang jelas dan akurat dari dua pendapat 

tokoh yang bertentangan, maka penyusun mengambil langkah-langkah 

untuk mencari titik temu dari kedua pendapat yang berbeda tersebut. 

Adapun langkah-langkah tersebut adalah  

1. Menggunakan istilah al-Jam’u wa at-Taufiq (mengumpulkan dan 

mempertemukan) 

2. Mengunakan istilah Tarjih (memilih dalil yang lebih kuat), dan yang 

ketiga adalah at-Tawaquf (mendiamkan). 

Adapun yang dimaksudkan dengan al-Jam’u wa at-Taufiq adalah 

mengumpulkan dan mempertemuakan sebuah dalil yang berbeda lalu 

dicari titik temunya.20 Meskipun tidak diberikan pengertian secara khusus 

mengenai teori al-Jam’u wa at-Taufiq ini, namun penyusun mengatakan 

bahwa secara tidak langsung sudah dijelaskan melalui beberapa cara dan 

contoh dalam menggunakannya terhadap dalil-dalil  yang bertentangan 

yang sudah ditulis dalam buku tersebut. 

Sedangkan yang dimaksudkan dengan Tarjih adalah menguatkan 

dan menenangkan salah satu dari dua atau beberapa hadiś yang tidak bisa 

dikumpulkan karena sesuatu sebab dari sebab-sebab Tarjih.21 Dan yang 

terakhir at-Tawaqquf, yaitu mendiamkan dua dalil yang sama-sama kuat, 

                                                                                                                                      
  
20 Asmuni Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah, Metodologi dan Aplikasi, cet- 

ke- I (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 2006. 
 
21 Umar Hasyim, Membahas Khilafiyah, Memecah Persatuan Wajib Bermazhab dan 

Pintu Ijtihad Tertutup, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1995), hlm. 84. 
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dan dalam pengertian lain disebutkan bahwa yang dimaksudkan dengan 

at-Tawaqquf adalah berhenti.22  

Dari beberapa teori yang dikemukakan di atas, maka menurut 

hemat penyusun bahwa yang lebih mengena terhadap masalah jilbab 

adalah teori al-Jam’u wa at-Taufiq, hal ini karena dalil yang dikemukakan 

untuk mendukung argumentasi yang mereka sampaikan adalah sama-sama 

kuat. Secara umum, kalangan yang berkutat dengan tema seputar jilbab 

mendasarkan argumentasi mereka kepada firman Allah SWT: 

وقل للمؤمنات يغضضن من أبصارهن ويحفظن فروجهن ولا يبدين إلا ما ظهر 
  ٢٣…منها وليضربن بخمرهن على جيون

 

Di samping itu, para ulama juga mendasarkan pendapat mereka 

kepada firman Allah SWT. dalam surat al-Ahzāb ayat 59 : 

يا أيها النبي قل لأزواجك وبناتك ونساء المؤمنين يدنين عليهن من جلابيبهن ذلك 
  ٢٤أدنى أن يعرفن فلا يؤذين وكان االله غفورا رحيما

 

Sedangkan al-Qaradāwi mendasarkan pendapatnya mengenai 

jilbab kepada hadiś Nabi Muhammad yang diriwayatkan oleh Abū Dāwud 

dari Abū Hurairah, seperti berikut ini: 

  ٢٥أسماء إذا بلغت المحيض لم تصلح أن يرى إلا هذا وأشار إلى وجهه وكفيه يا

                                                 
22 Ahamad Warso, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, cet- ke- XIV (Surabaya: 

Pustaka Proresif, 1997), hlm. 1576. 
 
23 An-Nūr (24): 31. 
 
24 Al-Ahzāb (33):59. 
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Sedangkan al-Asymawi menggunakan hadiś Ahad yang 

diriwayatkan oleh Abu Dāwud dari Aisyah bahwa Asma binti Abu Bakar 

suatu saat berkunjung kerumah Nabi lalu Nabi menegurnya sebagai dasar 

dari argumentasinya: 

أسماء إن المراة إذا بلغت المحيض لم يصلح أن يرى منها إلا هذا وهذا وأشار  يا

  ٢٦إلا وجهه وكفه

Dengan demikian dapat diketahui bahwa kedua tokoh ini sama-

sama menggunakan dalil-dalil dari al-Qur’ān sebagai landasan hukum 

jilbab, juga penggunaan hadiś Nabi Muhammad untuk memperkuat dalil 

yang mereka pakai. Meskipun demikian, jika ditelusuri lebih lanjut 

ternyata terdapat perbedaan pemikiran yang sangat signifikan di antara 

kedua tokoh ini nantinya.  

Berangkat dari dua pendapat yang berbeda itu, penyusun 

mengambil sebuah teori yang relevan terhadap masalah hukum jilbab 

muslimah yakni Jam’u wa at-Taufiq. Oleh karena itu, diambil beberapa 

cara dalam melakukan Jama’ dan Taufiq terhadap dalil-dalil yang 

bertentangan. Adapun cara-cara Jama’ dan Taufiq terhadap dalil yang 

bertentangan sebagai berikut: 

1.  Menemukan macam persoalannya dan menjadikan yang satu bagian 

dari yang lain. 

                                                                                                                                      
25 Abū Dāwud, Sunan Abī Dāwud, (Beirut: Dār al-Fikr, t.t.), IV:62. 
 
26 Abū Dāwud, Sunan Abū Dāwud Kitab al-Libas Hadīs, No. 4104, (Beirut: Dār al-Fikr, 

t.t.), hlm. 62. 
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2.  Menggunakan yang satu sebagai pengkhususan terhadap dalil yang 

‘am. 

3. Menggunakan cara taqyid dan mutlaq (membatasi pengertian yang 

luas). 

4. Menentukan pengertian masing-masing dari dua dalil yang berlainan. 

Maksudnya ialah menentukan arti masing-masing dari dua dalil yang 

bertentangan itu. 

5.  Menetapkan masing-masing pada hukum masalah yang berbeda.27 

Selanjutnya, dalam Islam dikenal istilah maslahah yang dibagi 

menjadi tiga tingkatan, yaitu : 

1. Maslahah ad-Ḍarūriyyah, yaitu perkara-perkara yang apabila 

ditinggalkan akan merusak kehidupan, menimbulkan kerusakan dan 

timbulnya fitnah kehancuran. Perkara ini meliputi lima hal pokok 

yang harus dijaga eksistensinya, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, 

dan harta. 

2. Maslahah Hajjiyyah, yaitu perkara yang diperlukan untuk 

menghilangkan dan menghindarkan diri dari kesempitan dan kesulitan 

dalam hidup. Peraturan hidup manusia tidak akan rusak, tetapi tanpa 

adanya hal tersebut, maka akan mendatangkan kesulitan dalam 

menjalankan kehidupan, seperti mengqashar salat bila dalam 

perjalanan. 

                                                 
27 Asmuni Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah, Metodologi dan Aplikasi, cet. 

ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 205-201. 
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3. Maslahah Tah ̣sīniyyah adalah perkara-perkara penyempurnaan yang 

dikembalikan harga diri, kemulian akhlak dan kebaikan adat-istiadat, 

yang sekiranya tidak ada, tidak akan merusak tatanan hidup dan tidak 

akan menjatuhkan manusia dalam kesempatan dan kesulitan, tetapi 

kehidupan akan sunyi dari kemulian dan kesempurnaan.28 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dalam menjawab 

masalah yang ada dalam kajian ini, tetap diperlukan ketiga masalah 

tersebut. Di samping itu, sesuai dengan kaidah ushuliyyah yang berbunyi: 

  ٢٩جلب المصالح درء المفاسد و

Maksud dari kaidah itu adalah apabila dalam suatu perkara 

terlihat adanya maslahah dan mafsadah, maka harus ditinggalkan perkara 

yang mengandung mafsadah. Dengan demikian, apa yang yang diinginkan 

syari’at Islam dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan al-Qur’ān dan 

al-Hadiś. 

 

F.  Metode Penelitian 

Untuk keperluan penyusunan skripsi ini, maka penyusun akan 

menggunakan metode penelitian sebagaimana berikut ini: 

 

 

                                                 
28 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh I,  cet. ke- 2, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 

115-116. 
29 Muhlis Usman, Kaidah-kaidah Istimbat Hukum Islam, cet. ke-2, (Jakarta: PT. Rajawali 

Grafindo Persada), hlm. 143. 
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1. Jenis penelitian 

Jenis penilitian ini adalah penelitian kepustakaan, yaitu dengan 

meneliti literatur yang berhubungan dengan obyek yang digali. 

2. Sifat penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriftif komparatif yaitu berusaha memaparkan 

secara jelas pandangan al-Qaradawi dan al-Asymawi tentang  jilbab. 

Dari hasil pemaparan pendapat kedua tokoh tersebut, peneliti 

menganalisis serta membandingkan kedua argumentasi hukum yang 

berbeda ini.   

3. Teknik pengumpulan data  

Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan mengkaji dan menelaah beberapa buku dan karya tulis yang 

memiliki relevensi dengan kajian ini. Data primer dari kajian ini 

adalah kitab al-Halāl wa al-Harām fī al-Islām dan Hadyu al-Islām 

Fatāwī  al-Mu’āsirah karya Yūsuf al-Qaradāwi serta Uşūl asy-

Syarī’ah dan Haqīqat al-Hijāb wa Hujiyat al-Hadīs karya Muhammad 

Saīd al-Asymawi. Adapun data yang sekunder adalah kitab, buku, dan 

karya tulis lainnya yang membahas masalah jilbab dan kedua tokoh 

ini. 

4. Analisis data  

Adapun analisis yang penyusun gunakan adalah analisis 

kualitatif, yakni setelah data yang diperoleh terkumpul kemudian 

diuraikan dan akhirnya disimpulkan dengan metode komparatif yaitu 
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menganalisis data atau pendapat Yūsuf al-Qaradāwi dan al-Asymawi 

tentang jilbab dengan cara membandingkan pendapat kedua tokoh. 

Dengan penggunaan metode ini maka dapat diketahui persamaan 

maupun perbedaan keduanya dan dan berusaha mencari titik temu 

diantara keduanya jika ditemukan adanya titik temu diantaranya dan 

dapat ditarik kesimpulan yang kongkrit tentang persoalan yang diteliti. 

  

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi yang penyusun tulis ini menggunakan sistematika 

pembahasan sebagai berikut:  

Bab I, Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II, konsep jilbab secara umum, yang meliputi pengertian, 

sejarah-sejarah jilbab, landasan serta kedudukan jilbab setelah Islam. 

Bab III, berisi tentang biografi singkat, metode istimbat hukum, 

Yūsuf al-Qaradāwi dan Muhammad Saīd al-Asymawi dalam menentukan 

hukum jilbab yang memunculkan perbandingan di antara keduanya, yang 

akan dibahas pada Bab IV.  

 Bab IV, berisi analisis perbandingan antara  metode serta 

pandangan Yūsuf al-Qaradāwi dan Muhammad Saīd al-Asymawi tentang 

konsep jilbab yang meliputi persamaan dan perbedaan dan kelebihan-

kelibahannya jika ada. Bab IV ini mencerminkan suatu analisa yang 



 
 

19

mendalam dengan mengungkapkan persamaan dan perbandingan diantara 

keduanya dan kelebihan-kelebihan dalam menentukan konsep jilbab.  

Bab V, Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari uraian yang telah 

dikemukakan dalam skripsi dan merupakan jawaban dari pokok masalah 

yang terkandung dalam pendahuluan skripsi. Di samping memuat 

kesimpulan, dalam bab ini juga memuat saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun uraikan permasalahan secara panjang lebar 

mengenai jilbab menurut pandangan Yūsuf al-Qaradāwi dan Muhammad 

Sa’īd al-Asymawi, maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari 

penelitian ini: 

1. Metode yang digunakan Yusūf al-Qaradawi untuk menentukan 

konsep jilbab ada tiga macam, yaitu:  

a. Ijtihad intiqai adalah memilih salah satu pendapat yang terkuat 

pada warisan fiqh Islam. 

b. Ijtihad insyai adalah pengambilan kondisi hukum baru dari 

suatu persoalan yang belum pernah dikemukakan oleh ulama 

terdahulu, baik menyangkut persoalan yang lama maupun 

persoalan yang baru. 

c. Integrasi antara ijtihad intiqai dan ijtihad insyai adalah 

kolaborasi yang memiliki berbagai pendapat para ulama yang 

terdahulu yang dipandang lebih relevan dan kuat, kemudian 

dalam pendapat-pendapat tersebut ditambahkan unsur-unsur 

ijtihad yang baru.   
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 Menurut al-Qaradāwi, jilbab adalah pakaian yang lebar semacam 

baju kurung yang digunakan perempuan untuk menutupi auratnya. 

Berdasarkan ayat al-Ahzāb (33): 59, al-Qaradāwi berpendapat bahwa ayat 

ini berisi perintah Allah kepada istri-istri kaum mukminin untuk menutupi 

diri mereka dengan jilbab yang menutupinya saat mereka keluar rumah.   

Dalam konteks ini, Yūsuf al-Qaradāwi merumuskan konsep 

jilbab yang berkaitan dengan busana perempuan dimana beliau 

menegaskan bahwa memakai jilbab adalah kewajiban kaum perempuan 

untuk menutup auratnya. 

Tujuan berjilbab, menurut al-Qardāwi adalah sebagai instrumen 

agar mudah dibedakan dari perempuan-perempuan kafir dan nakal. 

Sedangkan kriteria-kriteria jilbab menurutnya adalah baju yang longgar 

seperti baju kurung yang digunakan untuk menutupi aurat perempuan, 

tidak ketat dan tidak menonjolkan bagian menariknya, tidak tipis dan 

transparan. 

2. Metode yang digunakan al-Asymawi untuk menentukan konsep 

jilbab ada dua yaitu: 

a) Secara sebab-sebab turunnya ayat (asbāb an-nuzul). Salah 

satunya nāsih dan mansūh ayat. 

b) Mempelajari konteks ayat dan menyesuaikan dengan kondisii 

masyarakat.  
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 Dalam konteks ini, menurut al-Asymawi, pemaknaan jilbab 

sering terjadi salah kaprah dalam mengartikan pakaian ini. Oleh karena itu, 

al-Asymawi mengelompokkan ayat menjadi tiga permasalahan, yaitu:  

a) Membahas masalah hijab yang termuat dalam surat al-Ahzāb 

ayat 53. Menurut al-Asymawi, bahwa lafaz hijab secara 

etimologis dan secara tradisi di zaman turunnya ayat bermakna 

penutup (as-satīr), dan perempuan berhijab adalah perempuan 

yang tertutup oleh penutup tertentu 

Berdasarkan hal ini, ayat hijab yang secara tekstual berasal dari 

lafaz ‘hijab’, menurut sebab turunnya dan sesuai dengan 

konteks turunnya ayat tersebut, khusus bagi istri-istri Nabi 

SAW agar mereka ditempatkan di balik tirai atau layar. Dengan 

demikian, mereka tidak melihat kaum mukmin, begitu pula 

sebaliknya. Yang demikian inilah yang dapat dipahami dari 

perlakuan Nabi SAW terhadap istri-istrinya setelah turunnya 

ayat tersebut. 

b)  al-Asymawi mengelompokkan ayat khimar yang tertera dalam 

QS., 24: 31, dimana ia menegaskan bahwa perempuan zaman 

Nabi SAW biasa mengenakan kerudung yang menutup kepala 

dan menjubaikannya kebagian punggung, namun bagian atas 

mereka tetap terbuka dan leher tetap telanjang. Ayat ini 

bertujuan untuk meralat tradisi tersebut, sehingga perempuan 
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mukmin menjubaikan kerudung yang biasa mereka pakai 

tersebut (utamanya) pada bagian dada karena bagian ini betul-

betul aurat sehingga tidak terlihat. 

c)  Sedangkan yang ketiga, al-Asymawi mengkhususkan ayat 

jilbab yang dalam QS., 33: 59. Dengan demikian, menurut al-

Asymawi ayat tersebut berguna sebagai pembeda antara 

perempuan mukminah yang merdeka, dengan hamba sahaya. 

Dengan ayat ini, kaum mukmin dapat mengenal mereka, 

sehingga tidak berlaku buruk karena salah menganggap mereka 

sebagai hamba sahaya, sebagaimana kejadian zaman  itu. 

Dengan demikian, menurut al-Asymawi hukum jilbab hanya 

bersifat temporal, selama masa membutuhkan perbedaan itu.  

Tujuan jilbab bagi al-Asymawi hanya sebagai pembeda antara 

perempuan mukminah yang merdeka, dengan hamba sahaya. 

Supaya mereka tidak diganggu oleh laki-laki yang nakal. 

Sedangkan kriteria jilbab menurutnya gaun besar yang menutupi 

sekujur tubuh atau seperti mantel. 

3. Meskipun pandangan yang dikemukakan kedua tokoh ini 

menampakkan perbedaannya mengenai jilbab, tetapi ditemukan 

juga persamaan-persamaan. Berdasarkan pengamatan penulis, 

terdapat tiga persamaan dari pendapat yang dikemukakan kedua 

tokoh ini, yaitu:  
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a) Kedua tokoh ini dalam mengemukakan pendapatnya sama-

sama menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadis yang 

sama. 

b) Kedua tokoh ini sama-sama menyatakan bahwa jilbab berfungsi 

sebagai pembeda perempuan mukminah yang merdeka dengan 

hamba sahaya pada masa Nabi SAW dan agar mereka tidak 

diganggu oleh laki-laki nakal.  

c) Kedua tokoh ini sama-sama menyatakan bahwa tidak ada 

ketetapan khusus mengenai bentuk dan warna jilbab, tetapi 

disesuaikan dengan selera dan kebiasaan suatu masyarakat 

selama tidak keluar dari ketentuan syari’at.  
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B. Saran 

 

1. Perubahan adalah suatu hak yang mesti terjadi dalam segala 

bidang. Karena itu, harus kita cermati dan kita tanggapi dengan 

tetap mempertahankan nilai-nilai dasar yang diajarkan Islam 

2. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 

sebenarnya hukum jilbab menurut Yusuf al-Qaradawi dan 

Muhammad Said al-Asymawi. Apa saja dalil yang digunakan, 

bagaimana validitas dan istinbat hukum yang mereka gunakan, 

penelitian ini dirasakan jauh dari sempurna, maka diharapkan 

penelitian lebih lanjut dengan harapan dapat wacana pemikiran 

yang mencerdaskan masyarakat pada umumnya dan mahasiswa 

pada khususnya dan pengkajian hukum Islam.  

3. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif tentang hukum dan 

kriteria jilbab, serta mampu memberikan informasi yang utuh dan 

tidak mengengkang dimensi yang manusiawi pada kehidupan 

manusia yang dewasa ini. 
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Lampiran I 

NO Hlm FN Terjemahan 

BAB I 
1 13 23 Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 

mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya 

2 13 24 Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." 
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

3 13 25 Wahai Asma apabila sesorang perempuan telah datang 
masa haid tidak dibolehkan baginya untuk menampakkan 
kecuali ini, serta menunjukkan kepada wajah dan kedua 
telapak tangannya.  

4 14 26 Wahai Asma apabila sesorang perempuan telah datang 
masa haid tidak dibolehkan baginya untuk menampakkan 
kecuali ini, serta menunjukkan kepada wajah dan kedua 
telapak tangannya. 

5 16 29 Tinggalah perkara yang mafsadah dan ambillah maslahah 

BAB II 
6 24 9 Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti 

wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah 
kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 
perkataan yang baik, 

7 24 10 dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 

8 25 11 Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka 
(isteri- isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. 
Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati 
mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah 
dan tidak (pula) mengawini isteri- isterinya selama-
lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu 
adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. 
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10 25 12 Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." 
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

11 32 33 Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian 
indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang 
paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari 
tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka 
selalu ingat 

BAB III 
12 45 20 Permudahkanlah dan janganlah kalian persulit, berilah 

kabar gembira dan janganlah membuat orang lari. 
13 52 41 Jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan 

berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah 
yang dikaruniakan-Nya kepadamu 

14 54 45 Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya 

15 57 47 Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." 
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

16 62 52 Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. 
Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil 
Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya 
dari mereka (Rasul dan Ulil Amri)[323]. Kalau tidaklah 
karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah 
kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di 
antaramu). 

17 53 58 Dan apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada 
mereka (isteri- isteri Nabi), maka mintalah dari belakang 
tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan 
hati mereka 

18 69 61 Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
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yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya 

19 57 63 Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka 

20 73 63 Wahai Asma apabila sesorang perempuan telah datang 
masa haid tidak dibolehkan baginya untuk menampakkan 
kecuali ini, serta menunjukkan kepada wajah dan kedua 
telapak tangannya. 

BAB IV 
21 79 3 Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah 

mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya 

22 80 5 Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti 
wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah 
kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 
perkataan yang baik, 

23 80 6 Hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah 
yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 
taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai 
ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya 

24 80 7 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah- rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk 
makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah 
dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik 
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang 
demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu 
kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak 
malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta 
sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- isteri Nabi), 
maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu 
lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh 
kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) 
mengawini isteri- isterinya selama-lamanya sesudah ia 
wafat. 

25 80 8 Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." 
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah 
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adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
26 88 21 Wahai Asma apabila sesorang perempuan telah datang 

masa haid tidak dibolehkan baginya untuk menampakkan 
kecuali ini, serta menunjukkan kepada wajah dan kedua 
telapak tangannya. 

27 90 24 Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka 
(isteri- isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. 
Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati 
mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah 
dan tidak (pula) mengawini isteri- isterinya selama-
lamanya sesudah ia wafat 

28 91 25 Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya 

29 93 26 Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." 
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

 

 



LAMPIRAN II 
 
 

BIOGRAFI SARJANA DAN ULAMA 
 
Abdul Wahhab Khalaf 

Beliau dilahirkan di Faqid pada bulan Maret tahun 1888 di Negara Kafiru 
Ziyad. Dan beliau mendapatkan sebutan yang baik dari warga Al-Azhar pada 
tahun 1908 setelah beliau hafal kitab Al-Qur’an. Pada tahun 1915, beliau 
mengatur tempat masuk dan keluarnya siswa Madrasah Al-Qaza Syar’i, kemudian 
pada waktu itu juga beliau diangkat menjadi guru madrasahnya. 

Pada tahun 1919, kekayaan beliau dihabiskan untuk biaya kitabbiyah dan 
mudharabah, serta kitab-kitab yang diperlukan di Madrasah Al-Qaza. Dan beliau 
juga termasuk orang yang memutuskan dengan hukum syara’, beliau diangkat 
menjadi pemimpin masjid-masjid dari waktu ke waktu. 

Beliau juga pada masa hidupnya meninggalkan karya-karyanya antara 
lain: Kitab Ushul Fiqh, Kitab Ahkamul Ahwail al-Syakhsiyah dan Syara’ Wafi (al-
Waqib dan Al-Mawaris) atau disebut dengan Faraid, Siyasah Syari’ah atau 
pemerintahan, serta kitab Tafsirul Qur’an Karim dengan macamnya yaitu Nur dari 
Islam yang intinya membahas masalah perluasan Qaza Syar’i dan majalah hukum 
serta majalah Ikhwail Islam. 

 
Al-Qardawi 

Biasa disebut Yusuf al-Qardawi, seorang ulama kontemporer kelahiran 
Sifit Turab Mesir, pada tahun 1926 M. sarjana Tafsir hadits pada Universitas al-
Azhar Kairo ini, ahli dalam bidang hukum Islam. Sejak masih muda telah aktif 
berdakwah dan diterima serta dikenal masyarakat umum di Mesir sebagai mufti 
muda yang bijaksana. Produktifitasnya semakin bertambah ketika berhasil meraih 
gelar Doktor di bidang hukum Islam, dan telah menyelesaikan disertasinya 
tentang zakat. Disamping sebagai pengajar, beliau juga sebagai pengasuh program 
Tanya jawab agama di radio dan televisi Qatar, yang bertitel Hadyu al-Islam 
fatawa Mu’assirah. Hasil karyanya tersebar luas dan diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia. Diantara karyanya adalah: al-Ijtihad al-Mu’asir Baini al-
Indibat wa al-Infirat (Ijtihad kontemporer; kode etik dan penyimpangan), al-
Ijtihad fi asy-Asyari’ah al-Islamiyyah ma’a Nadratin Tahliyyatin fi al-Ijtihad al-
Ma’asir (Ijtihad dalam Syari’at Islam), al-Madkhal fi dirasat asy-Syari’ah al-
Islamiyyah (membumikan syari’at Islam), hukum az-Zakat (hukum zakat), halal 
dan haram, fatwa-fatwa Qardawi: permasalahan, pemecahan, dan hikmah. 
 
As-Sayyid Sabiq 

Beliau adalah seorang ulama terkenal dari Universitas Al-Azhar Kairo, 
pada tahun 1356 H. Beliau adalah teman sejawat Hassan Al-Banna, pemimpin 
gerakan Ikhwanul Muslimin. Beliau adalah termasuk salah satu pengajar ijtihad 
dan menganjurkan kembali kepada Al-Qur’an dan Hadits. Pada tahun 50-an beliau 
telah menjadi professor di jurusan Ilmu Hukum Islam Universitas Foud Islam, 



adapun hasil karyanya yang terkenal adalah Fiqh sunnah dan kitab Qa’idatul 
Fiqhiyyah. 

 
Hasybi ash-Shiddieqy 

Beliau adalah ulama Indonesia yang sangat produktif menyumbangkan 
karya-karyanya, terutama dalam bidang hukum Islam. Lahir pada tanggal 10 
Maret 1904 M, di Loh Sumawe, Aceh Utara, Sumatera. Ulama yang belajar 
kepada ayahandanya sendiri ini, mempunyai biografi singkat sebagai berikut: 
pada tahun 1928, beliau aktif berdakwah dan memimpin sekolah Al-Irsyad di Loh 
Sumawe, pada waktu pendudukan Jepang, beliau menjabat sebagai anggota 
pengadilan tertinggi di Aceh, dan setelah masa kemerdekaan, beliau menjadi 
dosen di IAIN Yogyakarta yang pada waktu itu bernama PTAIN, seterusnya 
beliau menjadi Dekan Fakultas Syari’ah di perguruan tinggi tersebut pada tahun 
1960 hingga tahun 1972, sekaligus pada tahun itu dikukuhkan sebagai guru besar 
hukum Islam. Pada tahun 1975, beliau menerima gelar doctor Honoris Causa dari 
Inisba dan juga menerima gelar yang sama dalam ilmu Syari’ah, dari IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Beliau pulang ke Rahmatullah pada tanggal 09 Desember 
1975 di Rumah Sakit Islam Jakarta, Indonesia. Karya beliau yang terkenal adalah 
Tafsir An-Nur 30 Juz, dan juga karya-karyanya yang lain adalah dalam bidang 
Tafsir, Hadits, Tauhid, Fiqh, dan lain-lain. 
 
Imam Muslim 

Nama lengkap beliau adalah Al-Imam Abu Husein Muslim Ibnu Hajjaz 
Ibnu Muslim al-Qusyiri an-Naisabni, lahir di Naisabn tahun 204 H. Kitab Shahih 
Bukhari Muslim digolongkan sebagai kitab utama setelah Bukhari. Dalam kitab 
ini beliau telah menuliskan sebanyak 4000 buah hadits yang disusun selama 
kurang dari 12 tahun, selama mengembara beliau berguru kepada ulama Negara 
antara lain di Iraq, Hijaz, Syam dan Mesir. Imam Muslim wafat pada tahun 261 H, 
bertepatan dengan 875 Miladiyah. 
 
Muhammad Said al-Asymawi 

Keberadaan biografi dari al-Asymawi, namun yang jelas bahwa tokoh 
yang satu ini adalah seorang pemikir liberal kelahiran Mesir. Tokoh yang 
sekarang tinggal di Zamalak ini menyelesaikan studinya di Fakultas hukum. 
Pendidikan ini mengantarkannya menujadi seorang juris, pakar Perbandingan 
Hukum Islam, di Negara piramida Mesir jabatan yang pernah dipangku adalah 
sebagai ketua Mahkamah Pidana dan Mahkamah Keamanan Negara. Buku 
pertamanya yang berjudul al-Islam al-Siyasi (Islam politik), merupakan magnum 
opumnya al-Asymawi yang banyak dicari dan dijadikan rujukan untuk memahami 
nalar (imaji) dan fenomena Islam politik Timur Tengah pada umumnyaAl-
Asymawi mengalami karir hukum dan intelektualnya dalam instansi pemerintah. 
Beliau adalah mantan ketua Peradilan Tinggi Kairo.  

Al-Asymawi meraih gelar akademiknya sebagai sarjana hukum dari 
Universitas Kairo tahun 1954. karir hukumnya dimulai dari bawah sebagai asisten 
jaksa di propinsi Alexsandria, sampai pada puncaknya sebagai hakim Agung. 
Beliau aktif menulis beberapa media massa di Mesir, diantaranya kolom tetap di 



majalah mingguan Oktober, dan juga menulis beberapa buku dalam bidang buku 
yang banyak diminati. 
  
Asghar Ali Engineer 
 Beliau dilahirkan di Rajastan, dekat Udaipur, pada tahun 1939, dalam 
sebuah keluarga yang berafiliasi ke syari’ah. Beliu dikenal sebagai orang yang 
bersikap liberal, terbuka dan sabar. Sikap open minded seperti ini menjadikannya 
tiap kali terlibat diskusi dan berbagai pengalaman keagamaan dengan pemeluk 
agama lain, misalnya dengan seorang Hindu Brahma. 
 Engineer mendapat gelar Doktor dalam teknik sipil dari Vikram 
University, Ujjain, India. Selain pendidikan sekuler beliau juga mendapatkan 
pendidikan keagama lewat jalur formal dari ayahnya. Ayahnyalah yang 
mengajarkan ilmu-ilmu ke Islaman seperti teologi, tafsir, hadis dan fiqh, 
disamping itu beliau juga menguasai berbagai bahasa, seperti inggris, arab, Persia, 
Gujarat, hindi, dan marathi. 
 Karya-karya berupa buku, artikel dan tulisan lain di media massa. 
Diantanya adalah Islam and Revolution, Islam and Its Releance to our Age, Status 
of Women in Islam, the Origin and Development of Islam, Islam and Liberation 
Theology dan lain-lain. 
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Berikut beberapa contoh busana Muslim (ayat 33:59 ??) dari beberapa negara:  

 

 
Kiri Burqa yang dipakai wanita Afghanistan 

Dan  

Kanan Abbayah yang dipakai wanita Arab Saudi.  
 
 
 
 
 

 
Chador ini kebanyakan dipakai wanita Iraq dan Iran.  

Mirip seperti abbayah yang umum dipakai di Saudi Arabia.  
 



 

Ruband yan

Bu

g banyak dip

ushiyyah yan

IX 

 
 

pakai wanita
 
 
 

ng banyak d
 
 
 
 
 
 
 

a Turki tahun

ipakai saat n

 
n 20-an dan

 
naik haji.  

 30-an.  



 

 

 

Jilbab biasa yang d

X 

dipakai sebaagian muslim
 

mah Indonesiia  
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